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Penelitian ini menganalisis faktor perbedaan waktu tunggu Indonesia dan 

Argentina dalam bergabung ke aksesi OECD, yang meskipun diterima bersamaan pada 

Februari 2024, memiliki perbedaan perbedaan yang jauh dalam waktu tunggu sejak 

mengajukan aksesi. Dimana Argentina telah menunjukan minat untuk bergabung sejak 

2019 dan Indonesia baru memulai di tahun 2023. Penelitian ini bertujuan 

membandingkan serta mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

perbedaan durasi aksesi.  

Penulis menggunakan konsep Kebijakan Luar Negeri dari K.J. Holsti, dengan 

indikator faktor internal dan eksternalnya untuk melihat dan membandingkan prose kedua 

negara dalam bergabung ke OECD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dan studi komparatif, penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan 

OECD, kebijakan pemerintah, dan kajian akademik.  

Hasilnya menunjukkan bahwa stabilitas ekonomi dan politik, diplomasi proaktif, 

serta dukungan kuat dari negara anggota OECD mempercepat aksesi Indonesia. 

Sebaliknya, Argentina menghadapi tantangan berupa krisis ekonomi berkepanjangan, 

ketidakstabilan politik, yang memperlambat proses bergabung ke organisasi internasional 

ini meskipun telah lebih dulu mengajukan permohonan. Penulis dalam penelitian ini 

menyimpulkan faktor internal lebih berpengaruh, karena dapat menjadi pendukung atau 

penghambat, dalam proses bergabungnya kedua negara ini ke OECD. 

Kata Kunci : Kebijakan Luar Negeri, Faktor, Aksesi OECD, Indonesia, Argentina.
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COMPARATIVE ANALYSIS OF INTERNAL AND EXTERNAL FACTORS 

OF INDONESIA AND ARGENTINA IN AN EFFORT TO JOIN THE 

ORGANIZATION FOR ECONOMIC CO-OPERATION AND DEVELOPMENT. 

 

 

By 

 

 

WINDHY CHINTHYA RAHMADANI 

 

 

 

 

This study analyzes the different factors of Indonesia and Argentina's waiting time in 

joining OECD accession, which although accepted simultaneously in February 2024, have 

a large difference in waiting time since applying for accession. Where Argentina has 

shown interest in joining since 2019 and Indonesia only started in 2023. This research aims 

to compare and identify internal and external factors that affect the difference in accession 

duration. The author uses the concept of Foreign Policy from K.J. Holsti, with indicators of 

internal and external factors to see and compare the process of the two countries in joining 

the OECD. This research uses a descriptive qualitative approach and comparative study, 

this research uses secondary data from OECD reports, government policies, and academic 

studies. The results show that economic and political stability, proactive diplomacy, and 

strong support from OECD member countries accelerated Indonesia's accession. In 

contrast, Argentina faced challenges in the form of prolonged economic crisis, political 

instability, which slowed down the process of joining this international organization 

despite having applied first. The author in this study concludes that internal factors are 

more influential, as they can be supporters or obstacles, in the process of these two 

countries joining the OECD. 

Key Words : Foregin Policy, Factor, OECD Accession, Indonesia, Argentina 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 Pada penelitian ini penulis meneliti faktor yang menyebabka Indonesia dan 

Argentina, meskipun diterima sebagai anggota aksesi OECD pada waktu yang 

sama, tetapi memiliki perbedaan signifikan dalam durasi proses aksesi. Argentina 

mengajukan aksesi sejak tahun 2019 dan baru diterima setelah lima tahun, 

sedangkan Indonesia hanya membutuhkan waktu tujuh bulan setelah mengajukan 

pada Juli 2023. Perbedaan ini memunculkan pertanyaan tentang faktor yang 

mempengaruhi masing-masing negara dalam memenuhi standar OECD. Tujuan 

dari bab ini adalah untuk memberikan latar belakang mengenai Indonesia dan 

Argentina dalam bergabung dengan OECD serta menjelaskan bagaimana 

penelitian ini akan menganalisis perbandingan faktor  kedua negara. Berdasarkan 

hasil penelitian, diketahui bahwa perbedaan waktu aksesi ini dipengaruhi oleh 

faktor internal seperti stabilitas ekonomi dan politik, serta faktor eksternal seperti 

hubungan diplomatik dengan OECD dan dukungan dari negara-negara anggota.  

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) pada 

Februari 2024 secara resmi menyatakan menerima Indonesia dan Argentina 

sebagai anggota aksesi OECD (Sekretariat Kabinet RI, 2024). Meskipun diterima 

dalam waktu yang bersamaan, kedua negara memulai proses aksesi pada waktu 

yang berbeda. Argentina mengajukan permohonan untuk menjalani proses aksesi 

pada tahun 2019, sedangkan Indonesia mengajukan permohonan pada Juli tahun 

2023 (Sekretariat Kabinet RI, 2024).. Perbedaan waktu pengajuan ini 

menghasilkan masa tunggu yang berbeda, Argentina harus melewati lima tahun 

untuk diterima sebagai anggota aksesi OECD, sementara itu Indonesia 

memerlukan waktu tujuh bulan atau memiliki masa tunggu yang lebih singkat. 
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Kasus Indonesia dan Argentina menunjukan proses setiap negara untuk diterima 

sebagai negara anggota aksesi OECD tidak sama. OECD memiliki banyak 

keuntungan yang dibagikan pada setiap negara anggotanya, hal itulah yang 

menajadi salah satu penyebab banyak negara ingin menjadi bagiannya, sama 

halnya dengan Indonesia dan Argentina. 

Richard Woodward dalam bukunya yang berjudul The Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) (2022) mengatakan bahwa 

banyak keuntungan yang didapat sebagai negara anggota OECD. Salah      satunya 

OECD sendiri memfasilitasi hubungan kerja sama antar anggotanya dalam 

berbagai bidang seperti perdagangan, investasi, dan pembangunan (Runde, Askey 

and McKeown, 2020). OECD juga mendorong negara-negara anggotanya untuk 

memiliki prinsip-prinsip tata kelola yang baik, seperti transparansi, akuntabilitas, 

dan partisipasi publik. Melihat pengaruh OECD di kancah global dan banyak 

manfaat dari bergabungnya ke dalam OECD membuat banyak negara yang 

berkeinginan untuk bergabung, sama halnya dengan Indonesia dan juga 

Argentina. Indonesia sendiri memiliki ambisi untuk menjadi pemain utama di 

panggung ekonomi global (Sekretariat Kabinet RI, 2024), dan bergabung dengan 

OECD adalah salah satu cara yang dapat ditempuh. Sama halnya dengan 

Indonesia, Argentina juga memiliki tujuan dan kepentingan untuk bergabung 

dengan OECD. Argentina berharap dengan menjalani proses bergabung dengan 

OECD, membuat Argentina dapat lebih terintegrasi dengan ekonomi internasional 

dan meningkatkan daya saing dipasar global (Mondino, 2024). Saat ini negara 

yang sedang menjalani proses aksesi OECD ada tujuh negara termasuk Indonesia 

dan Argentina. 

 Sebelum Indonesia dan Argentina diterima sebagai anggota aksesi OECD, 

ada lima negara yang menjadi negara aksesi OECD yaitu Brasil, Bulgaria, 

Kroasia, Peru, dan Rumania (About OECD, 2021). Sampai dengan Indonesia dan 

Argentina diterima aksesi, anggota aksesi OECD menjadi berjumlah tujuh negara, 

sedikitnya negara yang menjadi anggota aksesi OECD ini secara tidak langsung 

menjadi indikator sulitnya proses untuk memenuhi standar OECD, 
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sebagai syarat untuk memenuhi standar organisasi internasional ini. Beberapa 

persyaratan utama untuk bergabung dengan OECD diantaranya adalah sistem 

peraturan dan kebijakan harus sesuai dengan standar OECD, kesesuaian dengan 

isntrumen hukum OECD, keterbukaan ekonomi, dan menyediakan data ekonomi 

yang akurat (Cahyaningrum, 2023). 

OECD saat ini adalah sebuah organisasi internasional yang terdiri dari 38 

negara anggota dari berbagai benua di dunia, seperti yang terlihat pada tabel 1.1 

yang  menunjukan nama-nama negara anggota OECD yant terbagi berdasarkan 

kawasan : 

Tabel.1.1. Daftar Negara anggota OECD berdasarkan kawasan 

Eropa Amerika Asia Pasifik Timur  Tengah 

Austria Kanada Australia Israel 

Belgia Chili Jepang Turki 

Ceko Kolombia Korea Selatan  

Denmark Meksiko Selandia Baru 

Estonia Kosta Rika  

Finlandia Amerika Serikat. 

Prancis  

Jerman 

Yunani 

Hungaria 

Islandia 

Irlandia 

Italia 

Latvia 

Lithuania 

Luksemburg 

Belanda 

Norwegia 

Polandia. 

Portugal 

Slovakia 

Slovenia 

Spanyol 

Swedia. 

Switzerland 

Inggris. 

Sumber : OECD Publishing 2023 

 

Seperti yang tertera pada tabel 1.1 OECD saat ini terdiri dari 38 anggota 
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tetap dan tersebar di berbagai kawasan dunia, dan di antara negara-negara tersebut 

terdapat lima negara yang masih tergolong dalam negara dengan ekonomi 

berkembang yaitu Chili, Kolombia, Meksiko, Kosta Rika, dan Turki (OECD 

Publishing 2023). Lima negara tersebut adalah 14 persen dari keseluruhan 

anggota OECD, dan 86 persen negara anggota lainnya merupakan negara maju 

dengan pasar ekonomi yang besar. OECD juga sering disebut sebagai 

perkumpulan negara-negara kaya. OECD terkenal dengan sebutan Klub Negara 

Kaya (INFID Angelika Fortuna dan Dewi Bona Tua Parlinggomon), hal ini bisa 

dilihat karena lebih tingginya persentase negara maju dibandingkan dengan 

negara dengan kategori berkembang. Saat ini 33 dari 38 negara anggota OECD 

adalah negara maju yang menguasai aktivitas perdagangan dunia, ke-38 negara 

anggota OECD ini mempresentasikan 46 persen GDP global pada tahun 2021 

(Statistics & Directorate, 2021). 

 

Tabel1.1.2 GDP Negara OECD yang lebih dar 1,2 persen pada than 2021 

No Negara Persentase GDP 2021 

1. Amerika Serikat 15,5% 

2. Jepang 3,7% 

3. Jerman 3,4% 

4. Prancis 2.4% 

5. Inggris 2,3% 

6. Italia 1,9% 

7. Meksiko 1,8% 

8. Turki 1,7% 

9. Korea 1,6% 

10. Kanada 1,4% 

11. Spanyol 1,4% 

Sumber : Statistics & Directorate, 2021 

 Tabel 1.2 menunjukan negara-negara anggota OECD yang menyumbang 

GDP lebih dari 1,2 persen pada tahun 2021. Namun, saat ini OECD lebih dari 

sekadar perkumpulan negara kaya, OECD juga sudah menunjukan untuk 

inklusivitas dengan menjadi wadah utama untuk negara-negara anggota saling 

berbagi pengetahuan, pengalaman, dan best practice dalam berbagai bidang 

(INFID Angelika Fortuna dan Dewi Bona Tua Parlinggomon 2024). 
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OECD Menurut Richard Woodward dalam bukunya yang berjudul The 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) (2022), 

OECD adalah organisasi yang memainkan peran penting dalam membentuk 

kebijakan dan standar ekonomi global, disebutkan juga dalam buku ini bahwa 

OECD memiliki pengaruh dalam berbagai bidang seperti perdagangan, investasi, 

perpajakan dan perlindungan lingkungan. OECD dikenal sebagai organisasi yang 

memiliki pengaruh besar dibidang perekonomian global dikarenakan kebijakan 

yang dibuat oleh organisasi ini dijadikan sebagai acuan untuk menetapkan 

standar internasional dalam berbagai kebijakan seperti kebijakan fiskal, moneter, 

maupun struktural (Woodward, 2022). Standar-standar yang ditetapkan oleh 

OECD ini kemudian menjadi pedoman bagi negara-negara anggota untuk 

merumuskan atau membuat kebijakan ekonomi dan sosial bagi negara nya. 

OECD adalah sebuah organisasi lanjutan dari organisasi untuk kerja sama 

ekonomi Eropa atau dikenal sebagai Organisation for European Co-operation 

(OEEC) yang sudah berdiri sejak 1948. Tujuan awal didirikanya OEEC adalah 

untuk mengelola bantuan ekonomi dari Amerika Serikat dan Kanada dalam 

pembangunan kembali Eropa pasca Perang Dunia II (Griffiths, 2009). Bantuan 

organisasi ini menjadi dasar bagi integrasi ekonomi di kawasan Eropa serta 

untuk memulihkan perekonomian kawasan tersebut. OEEC kemudian 

bertransformasi menjadi OECD dikarenakan pada tahun 1960 terjadi peningkatan 

interdependensi ekonomi diantara negara- negara industri. Pada tanggal 30 

September 1961, lahir organisasi baru di kawasan Eropa dengan tujuan yang lebih 

luas, yaitu untuk mempromosikan pertumbuhan ekonomi, perdagangan, dan 

investasi di seluruh dunia. Organisasi tersebutlah yang dinamakan dengan 

OECD.  

Indonesia dan Argentina menerapkan strategi dan pendekatan yang 

berbeda dalam proses untuk menjadi anggota aksesi OECD, yang mencerminkan 

kondisi politik dan ekonomi masing-masing dari kedua negara. Namun, perbedaan 

dalam durasi bergabungnya Indonesia dan Argentina ke aksesi OECD ini menjadi 

sorotan pada faktor yang mempengaruhi Indonesia dan Argentina untuk 

bergabung ke aksesi OECD. Hal ini membuat penulis tertarik untuk meneiliti 

perbandingan proses Indonesia dan Argentina hingga mencapai aksesi OECD, 
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mengingat Argentina membutuhkan waktu lima tahun agar dapat menjadi anggota 

aksesi, sedangkan Indonesia hanya memerlukan waktu tujuh bulan sampai 

diresmikan sebagai anggota aksesi OECD. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi keberhasilan 

Indonesia dan Argentina dalam bergabung dengan anggota aksesi OECD serta 

perbedaan masa tunggu kedua negara hingga diterima aksesi pada waktu yang 

sama. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Indonesia dan Argentina diterima sebagai anggota aksesi pada waktu yang 

bersamaan, yaitu Februari 2024, terdapat perbedaan dalam lamanya proses 

bergabung sebagai anggota aksesi. Argentina mengajukan permohonan pada 

tahun 2019 dan menunggu selama lima tahun untuk dapat diterima, sedangkan 

Indonesia baru mengajukan permohonan pada tahun 2023 dan diterima hanya 

dalam waktu kurang dari satu tahun. Perbedaan signifikan dalam durasi ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi perbedaan aktu tunggu Indonesia dan Argentina untuk bergabung 

ke OECD. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pertanyaan, yakni : 

Bagaimana komparasi faktor internal dan eksternal Indonesia dan 

Argentina untuk bergabung sebagai anggota aksesi OECD? 

 

1.3. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan penjabaran masalah di atas, penelitian ini memiliki dua 

tujuan, yakni: 

1. Menganalisis faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi perbedaan 

waktu tunggu Indonesia dan Argentina untuk    bergabung ke OECD, dan;  

2. Membandingkan faktor internal dan eksternal Indonesia dan Argentina  untuk 

bergabung sebagai anggota aksesi OECD. 
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1.4. Manfaat Penulisan 

  Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang Hubungan Internasional dalam 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses aksesi negara ke 

OECD, khususnya terkait perbedaan strategi dan pendekatan yang diterapkan oleh 

Indonesia dan Argentina. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur 

tentang dinamika keanggotaan dalam organisasi internasional, serta memperkaya 

kajian mengenai diplomasi ekonomi dalam konteks hubungan internasional. 

 



 

 
 

 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

 

Bab ini mengangkat penelitian terdahulu yang berkaitan dengan aksesesi 

suatu negara ke organisasi internasional seperti OECD, dan melihat keterbaruan 

penelitan. Terdapat celah penelitian mengenai kebijakan luar negeri dalam 

konteks aksesi OECD bagi negara seperti Indonesia dan Argentina. Tujuan dari 

bab ini juga untuk memaparkan konsep kebijakan luar negeri menurut K.J Holsti 

dengan indikator faktor internal dan eksternalnya, untuk melihat proses Indonesia 

dan Argentina ke aksesi OECD. Melalui kajian pustaka dan pemetaan literatur 

menggunakan Publish or Perish serta Vosviewer, ditemukan bahwa faktor seperti 

reformasi ekonomi, stabilitas politik, dan kerja sama regional berperan besar 

dalam mempercepat atau memperlambat aksesi. 

Tinjauan pustaka merupakan komponen penting dalam penelitian yang 

berfungsi membantu penulis dalam mengenali topik, memberikan konteks, 

mendukung metodologi, serta mengarahkan penelitian. Penelitian ini  

menggunakan konsep Kebijakan Luar Negeri untuk memahami apa faktor internal 

dan eksternal Indonesia dan Argentina yang dapat menajadi alasan dari adanya 

perbedaan waktu tunggu bagi kedua negara untuk dapat bergabung sebagai 

anggota aksesi OECD. Dan dengan mengevaluasi penelitian-penelitian 

sebelumnya yang relevan, penulis dapat menemukan dasar yang diperlukan untuk 

mengkaji topik yang sedang diteliti. Tujuan dari mengulas penelitian terdahulu 

adalah untuk menetapkan posisi penelitian ini, menyoroti perbedaan dengan studi- 

studi sebelumnya, serta memberikan fondasi bagi kerangka pemikiran yang 

mendasari penelitian ini. Serta untuk menilai kebaruan dari penelitian ini, peneliti 

menggabungkan dua software yaitu Publish or Perish dan Vosviewer.  
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Aplikasi ini digunakan untuk menghasilkan pemetaan penelitian dan 

penulis menggunakan beberapa kata kunci dalam penggunaan Publish or Perish 

untuk dilakukan nya analisis, kata kunci yang dipakai adalah OECD accession 

process, Indonesia OECD accession, Argentina OECD accession, comparative 

analysis of OECD membership, dan economic diplomacy in international 

organizations. Sehingga melalui aplikasi tersebut ditemukan 700 artikel yang 

relevan dengan kata kunci dan penelitian ini, lalu menggunakan aplikasi 

Vosviewer penulis memetakan data tersebut. 

 

 

 

Gambar 1 Vosviewer 

Sumber : Di olah oleh penulis
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Berdasarkan hasil analisis Vosviewer, dapat disimpulkan bahwa literatur 

terkait proses aksesi ke organisasi internasional, seperti OECD, menekankan 

pentingnya perbandingan antar negara, kerja sama ekonomi, reformasi domestik, 

serta hubungan internasional. Visualisasi menunjukkan bahwa istilah-istilah 

seperti accession, organization, dan comparative analysis memiliki keterkaitan 

kuat, yang relevan dengan studi komparatif mengenai aksesi Indonesia dan 

Argentina ke OECD. Selain itu, pentingnya isu-isu seperti kebijakan luar negeri, 

kerja sama di dalam kelompok seperti G20, serta reformasi dan tata kelola 

pemerintah menunjukkan faktor-faktor kunci yang berperan dalam mempercepat 

atau memperlambat proses aksesi. Penggunaan Vosviewer dalam penelitian ini 

membantu mengidentifikasi celah penelitian, yaitu mengkomparasikan strategi 

yang digunakan Indonesia dan Argentina untuk bergabung dengan OECD dan 

diterima pada waktu yang sama meski memulai proses aksesi di waktu yang 

berbeda, yang belum dibahas secara mendalam dalam literatur sebelumnya. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru 

dalam memahami dinamika aksesi negara-negara ke OECD. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu diperlukan untuk meninjau penelitian atau laporan 

analisis yang relevan yang telah dilakukan sebelumnya untuk mendukung dan 

memberilakan wawasan konstektual yang terkait dengan penelitian ini, Penelitian 

ini meninjau beberapa studi terdahulu yang membahas dinamika aksesi OECD 

dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa aspek ekonomi, stabilitas politik, dan hubungan diplomatik 

dengan negara-negara anggota OECD memiliki peran krusial dalam menentukan 

kecepatan aksesi. Untuk mengidentifikasi relevansi kajian sebelumnya, penelitian 

ini menggunakan perangkat lunak Publish or Perish dan Vosviewer dalam 

memetakan tren penelitian terkait OECD dan aksesi negara-negara berkembang. 

berikut beberapa penelitian terdahulu dan laporan analisis yang telah di tinjau oleh 

penulis. 
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 Pertama, tulisan oleh Katarina Tranjlinkova (2001) (Narodna Banka 

Slovenska 2001) merupakan laporan analisis yang membahas proses aksesi 

Slovakia ke OECD. Penelitian ini memberikan contoh konkret bagi negara 

berkembang seperti Indonesia untuk memulai proses aksesi ke OECD dengan 

menunjukkan tantangan dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh negara calon 

anggota. Tranjlinkova menjelaskan bahwa negara calon anggota OECD harus 

menyesuaikan kebijakan ekonominya agar sesuai dengan standar OECD, yang 

mencakup reformasi di sektor investasi, pajak, dan energi. Slovakia sendiri 

melakukan reformasi besar-besaran di sektor-sektor ini untuk memenuhi standar 

liberalisasi ekonomi, melalui evaluasi oleh komite OECD. Kelemahan dari 

penelitian ini adalah fokusnya pada konteks Slovakia yang mungkin tidak 

sepenuhnya relevan bagi Indonesia, mengingat perbedaan latar belakang ekonomi 

dan politik di kedua negara. Selain itu, penelitian slovakia ini tidak menyentuh 

aspek politik dan sosial yang mempengaruhi proses aksesi negara berkembang 

lainnya. Kontribusi penting dari penelitian ini adalah memberikan dasar empiris 

tentang langkah-langkah yang diperlukan oleh negara berkembang untuk aksesi 

ke OECD. Kohesi dengan penelitian Christina L. Davis (2016) (Davis et al., 

2016) dapat ditemukan dalam kesamaan pandangan mengenai pentingnya 

reformasi kebijakan dan adaptasi terhadap standar OECD bagi negara calon 

anggota. Penelitian ini relevan dengan studi penulis karena memberikan panduan 

yang jelas tentang tantangan dan reformasi yang perlu dihadapi oleh Indonesia 

dan Argentina untuk memenuhi persyaratan OECD.  

Penelitian kedua adalah karya Christina L. Davis (2016) dengan judul "More 

than Just a Rich Country Club: Membership Conditionality and Institutional 

Reform in the OECD" (Davis et al., 2016). Penelitian ini berfokus pada dampak 

kondisionalitas dan reformasi institusional dalam proses aksesi ke OECD, 

menggunakan studi kasus perbandingan Jepang, Meksiko, dan Korea Selatan. 

Davis menjelaskan bagaimana negara-negara tersebut harus menyesuaikan 

kebijakan domestik mereka untuk memenuhi persyaratan OECD, termasuk dalam 

bidang ekonomi dan politik. Kelemahan penelitian ini adalah bahwa fokusnya 

lebih pada negara-negara yang telah memiliki dasar ekonomi yang lebih stabil, 

seperti Jepang dan Korea Selatan, yang berbeda dengan Indonesia dan Argentina. 
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Dengan demikian, tantangan yang dihadapi negara berkembang mungkin 

memerlukan pendekatan yang berbeda. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah 

memberikan wawasan tentang peran kondisionalitas dalam aksesi OECD dan 

bagaimana negara- negara dapat meningkatkan reputasi globalnya melalui 

reformasi. Kohesi antar penelitian dapat dibangun dengan mengaitkan temuan ini 

dengan penelitian Tranjlinkova (2001), karena keduanya membahas pentingnya 

reformasi ekonomi untuk memenuhi standar OECD. Penelitian ini relevan bagi 

studi penulis karena menggambarkan tantangan yang serupa yang dihadapi oleh 

Indonesia dan Argentina terkait reformasi ekonomi dan politik, serta pentingnya 

reformasi ini untuk meningkatkan posisi di mata komunitas internasional.  

Jurnal ketiga adalah karya John West yang diterbitkan pada tahun 2011 

berjudul "The OECD and ASIA: Worlds Apart  in Today’s Globalization?" 

membahas hubungan antara OECD dan negara- negara Asia serta kurangnya 

keterwakilan negara-negara Asia dalam organisasi tersebut (West, 2011). West 

menyoroti bahwa meskipun ekonomi Asia telah berkembang pesat dan menjadi 

motor utama globalisasi, OECD masih didominasi oleh negara- negara Eropa 

dan Amerika Utara. West berpendapat bahwa OECD perlu lebih fleksibel dalam 

menerima anggota dari Asia agar tetap relevan dalam tata kelola global. 

Kelemahan penelitian ini adalah kurangnya analisis yang mendalam tentang 

langkah-langkah konkret yang perlu diambil negara-negara Asia untuk 

meningkatkan keterwakilan mereka. Namun, kontribusi penting dari penelitian ini 

adalah dalam memperjelas isu representasi regional di OECD, terutama terkait 

dengan keterwakilan negara-negara Asia. Hal ini sangat relevan untuk konteks 

Indonesia, karena adanya dorongan untuk meningkatkan keterwakilan Asia bisa 

menjadi salah satu faktor yang mempercepat penerimaan aksesi Indonesia ke 

OECD. Dibandingkan dengan Argentina, yang berada di kawasan Amerika Latin 

yang sudah lebih banyak terwakili dalam OECD. 

Penelitian keempat oleh Tatyana Lanshina yang diterbitkan pada tahun 2017 

dengan judul "Implementing the G20/OECD Principles of Corporate 

Governance: What is the Progress in BRICS and Indonesia?" menyoroti    

reformasi regulasi di Indonesia, khususnya terkait keterbukaan pasar dan tata kelola 

perusahaan. 
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Khususnya terkait keterbukaan pasar dan tata kelola perusahaan, dalam upaya 

mengimplementasikan prinsip tata kelola yang dianjurkan oleh OECD dan G20 

(Lanshina, 2017). Lanshina menggunakan konsep tata kelola perusahaan yang 

baik (good corporate governance) dan keterbukaan informasi sebagai standar 

utama OECD, serta mengkaji tantangan yang dihadapi negara-negara berkembang 

seperti Indonesia dalam implementasi prinsip-prinsip tersebut. Kelemahan dari 

penelitian ini adalah kurangnya analisis yang mencakup tantangan non- ekonomi, 

seperti kendala politik dalam implementasi tata kelola. Meski demikian, penelitian 

ini berkontribusi penting dalam memperlihatkan upaya Indonesia dalam 

mengadopsi standar tata kelola OECD, meskipun implementasi di lapangan masih 

memiliki tantangan tersendiri. Temuan Lanshina menunjukkan bahwa Indonesia 

telah memulai berbagai reformasi untuk memenuhi standar tata kelola yang 

ditetapkan oleh OECD, seperti meningkatkan keterbukaan pasar dan regulasi tata 

kelola perusahaan yang lebih transparan. Lanshina mencatat bahwa tujuan 

reformasi kebijakan ini adalah untuk memperkuat iklim investasi dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi, yang mungkin menjadi faktor kunci dalam mempercepat 

aksesi Indonesia ke OECD. Ini menunjukkan bahwa performa implementasi 

kebijakan yang lebih berhasil dan terukur di Indonesia mungkin menjadi salah satu 

alasan mengapa Indonesia diterima lebih cepat daripada Argentin. 

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Nama, Judul,  

dan Tahun 

Penelitian 

Tujuan penelitian Teori/Konsep, 

Sumber data, dan 

Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. 2. 3. 4. 5. 

1. Katarina 

Tranjlinkova, 

Review 

Of Slovakia’s 
Accession to 

the OECD 

(2001) 

Penelitian ini  

membahas tahapan 

dan tantangan  
yang dihadapi oleh 

Slovakia dalam 

proses aksesi ke 
OECD.  Penelitian  

ini  berfokus pada 

evaluasi  oleh 

komite OECD, dan 
bagaimana 

Slovakia 

Konsep 

Liberalisasi 

Ekonomi dan 
Penyesuaian 

Kebijakan, 

Deskriptif 
kualitatif 

Hasil  

penelitian 

menunjukka n 
bahwa reformasi 

kebijakan 

ekonomi 

yang di dorong 

tidak 

hanya membantu 
Slovakia 

da lam memenuhi-  
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  menyesuaikan 

kebijakan ekonominya 

untuk memenuhi     

standar OECD. 

 standar 

OECD, tetapi 
investor asing. 

2. Christina 

L. Davis, More 

th an Just 

a Rich 

Country Club: 
Membership 

Conditionality 

and 

Institutional 
Reform in the 

OECD (2016) 

Penelitian ini berfokus 

pada bagaimana 

kondisionalitas        

dan reformasi 
institusional 

mempengaruhi    

proses aksesi ke 
OECD, dengan studi 

kasus negara-negara 

seperti Jepang, 

Meksiko, dan Korea 
Selatan. 

Konsep 

Kondisionalita

s Internasional, 

Kualitatif dan 
Studi kasus 

Penelitian 

dilakukan oleh 

negara-negara 

seperti 
Meksiko dan 

Korea Selatan 

tidak hanya 
berfungsi untuk 

memenuhi 

syarat 

keanggotaan 
OECD. 

3. John West 

THE OECD 
AND ASIA: 

WORLDS 

APART IN 

TODAY'S 

GLOBALIZA-
ION?(2011) 

Penelitian ini 

menyoroti 
kurangnya 

keterwakilan 

Asia di OECD dan 

tantangan dalam 

memenuhi standar 

keanggotaan OECD. 

Konsep 

Globalisasi 
Ekonomi, 

Keterwakilan 

dalam 

Organisasi 

Internasional, 
dan Nilai-nilai 

Tata Kelola 

Penelitian ini 

menyimpulkan 
Bahwa OECD 

Harus lebih 

Fleksibel 

dalam 

kriteria 
keanggotaanny

a 

Jika ingin 

merekrut 
negara- 

Negara besar 

Asia seperti 
Indonesia. 

Selain 

itu, dominasi 
negara-negara 

Barat di 

OECD 

Menjadi salah 
Satu hambatan 

Bagi negara- 

Negara Asia 
untuk 

bergabung, 

Meskipun 

Mereka adalah 
penggerak 

utama 

ekonomi 
global. 
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4. Tatyana 

Lanshina, 

  Implementing 

the 
G20/OECD 

Principles of 

Corporate 
Governance: 

What is The 

Progress in 
BRICS and 

Indonesisa 

(2017) 

 
 

Lanshina meneliti 

Bagaimana negara-

negara berkembang, 

termasuk Indonesia, 
Telah mengadopsi 

prinsip tata kelola 

yang dianjurkan oleh 
OECD dan G20, 

khususnya  dalam 

konteks tata kelola 
perusahaan. Penelitian 

ini juga menyoroti 

tantangan yang 

dihadapi negara- 
negara ini dalam 

mengimplementasikan 

prinsip-prinsip 
tersebut. 

Konsep tata 

Kelola  

Analissi 

Komparatif 
Konsep tata 

Kelola  

Analissi 
Komparatif. 

Penelitian ini 

Menunjukkan  

bahwa 

Indonesia 
telah mulai 

Mengadopsi 

standar tata 
Kelola OECD, 

Meskipun 

Implementasi 
di 

Lapangan 

masih Kurang 

optimal. 
Tantangan 

terbesar adalah 

transparansi 
informasi  

dan peran 

perempuan 

dalam 
manajemen 

perusahaan. 

Hal ini menjadi 
kendala utama 

dalam 

memenuhi 
standar OECD. 

 

 

Sumber : Diolah Oleh Penulis 2025 
 
 
 

2.2. Landasan Konseptual 

 

2.2.1. Teori Kebijakan Luar negeri 

 

a. Kebijakan Luar Negeri 

Kebijakan luar negeri adalah salah satu alat utama yang dipakai negara 

untuk mencapai kepentingan nasionalnya dalam lingkungan internasional yang 

dinamis. Melalui kebijakan luar negeri, negara menentukan tindakan dan strategi 

dalam menghadapi aktor lain, baik negara, organisasi internasional, maupun 

entitas non-negara. Untuk mendukung penelitian ini, penulis menggunakan 

konsep kebijakan luar negeri dari pemikir seperti K.J. Holsti untuk memahami 

konsep kebijakan luar negeri secara menyeluruh serta relevansinya dalam proses 

aksesi OECD oleh negara-negara seperti Indonesia dan Argentina.  
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 Sebagai suatu konsep, kebijakan luar negeri tidak hanya mencakup upaya untuk 

menjaga keamanan dan kedaulatan, tetapi juga untuk memajukan kepentingan 

negara dalam berbagai hal seperti ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Kebijakan 

luar negeri juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal 

negara. Faktor-faktor ini mencakup situasi politik dalam negeri, struktur ekonomi, 

identitas nasional, kepentingan nasional serta struktur dan dinamika sistem 

internasional dari suatu negara. 

K.J. Holsti mendeskripsikan kebijakan luar negeri adalah respon strategis 

terhadap kondisi eksternal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi domestik 

suatu negara. Holsti menegaskan bahwa kepentingan nasional adalah landasan 

utama dari kebijakan luar negeri, dimana setiap negara bertindak untuk 

mempertahankan kedaulatan, keamanan, dan kesejahteraannya. Dalam pandangan 

ini, kebijakan luar negeri negara adalah hasil dari interaksi antara seperti kondisi 

ekonomi, politik, dan sosial dalam negeri dan hal seperti dinamika sistem 

internasional, ancaman global, dan peluang ekonomi internasional (Sharp, 2018). 

Menurut K.J. Holsti, kebijakan luar negeri adalah respons strategis terhadap 

kondisi eksternal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi domestik suatu 

negara. Holsti menekankan bahwa kebijakan luar negeri suatu negara merupakan 

gabungan dari faktor internal seperti dinamika politik domestik, struktur 

ekonomi, dan kepentingan nasional, serta faktor eksternal seperti tekanan sistem 

internasional dan peluang kerja sama global. Konsep ini memberikan pemahaman 

bahwa kebijakan luar negeri bukanlah serangkaian tindakan yang terisolasi, 

melainkan bagian dari strategi yang lebih luas untuk menghubungkan aspirasi 

nasional dengan realitas internasional yang terus berubah.  

 Dalam kerangka teoritis yang dikemukakan oleh K.J. Holsti, terdapat 

determinan kebijakan luar negeri dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori 

utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Keduanya berperan penting 

dalam membentuk orientasi, prioritas, serta strategi suatu negara dalam merespons 

dinamika lingkungan internasional. Faktor internal mencakup berbagai elemen 

domestik seperti sistem politik, kondisi ekonomi, struktur sosial, ideologi 

nasional, serta kapasitas kelembagaan negara. Sementara itu, faktor eksternal 

mencakup kondisi lingkungan internasional yang lebih luas, seperti sistem 
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internasional, tekanan atau pengaruh dari negara-negara lain, peran organisasi 

internasional, serta perubahan dalam tatanan global. Holsti menekankan bahwa 

hubungan antara faktor-faktor ini bersifat interaktif dan dinamis—dengan kata 

lain, keduanya saling memengaruhi dan tidak dapat dilihat secara terpisah jika 

ingin memahami secara utuh arah dan perilaku kebijakan luar negeri suatu negara.

 Namun demikian, dalam penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup 

analisis hanya pada sebagian dari keseluruhan determinan tersebut. Fokus 

diarahkan pada faktor internal yang mencakup aspek sosial, politik, dan ekonomi, 

serta faktor eksternal dalam bentuk tantangan dan dukungan global. Adapun 

determinan lainnya seperti budaya politik, persepsi elite, tekanan dari kelompok 

kepentingan domestik, aliansi militer, maupun aspek keamanan tidak digunakan 

dalam penelitian ini. Alasan penlis hanay mengambil bebrapa determinan tersebut 

adalah dikarenakan pertimbangan determinan lain yang kurang relavan dalam 

konteks aksesi ke organisasi yang berfokus pada bidang ekonomi dan 

pembangunan. Selain itu penlis juga kesulitan mengumpulkan data dari 

determinan lainnya dari keduua negara sehingga menebabkan analisis komparasi 

yang akan menjadi tidak imbang. Maka dengan berbagai pertimbangan tersebut 

penulis menyederhanakan determinan yang dipakai untuk menganalisis.   
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2.3.  Kerangka Pemikiran  
 

Berdasarkan Uraian yang telah dituliskan di atas, berikut adalah Kerangka 

Berpikir yang akan menjelaskan alur dari Penelitian ini : 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

Sumber : Diolah oleh Penulis 2025

Indonesia dan Argentina diterima sebagai anggota aksesi OECD pada Februari 2024, tetapi 

kedua negara memiliki masa tunggu yang berbeda. Indonesia menunggu selama tujuh 

bulan dan Argentina menunggu selama lima tahun. Bagaimana perbandingan faktor 

internal dan eksternal Indonesia dan Argentina dalam bergabung sebagai anggota  

aksesi OECD 2024? 

Konsep Determinan Kebijakan Luar Negeri digunakan untuk 

menganalisis faktor internal dan eksternal, yang memengaruhi adanya 

perbedaan aktu tunggu Indonesia dan  Argentina untuk bergabung 

dengan OECD 

Metode penelitian     yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif dengan jenis penelitian komparasi. 

 

Membandingkan faktor eksternal dan internal 
yang menjadi pengaruh dari adanya perbedaan 
waktu tunggu antara Indonesia dan Argentina 

uuntuk memulai aksesi OECD. 

 

Hasil Analisis Perbandingan 

faktor internal dan eksternal  

Indonesia dan Argentina dalam 

bergabung dengan OECD  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

Permasalahan yang diangkat dalam bab ini adalah bagaimana cara terbaik 

untuk membandingkan faktor internal dan eksternal dalam mencapai kebijakan 

luar negeri Indonesia dan Argentina dengan upaya kedua negara untuk bergabung 

dengan OECD serta metode apa yang paling tepat untuk menganalisisnya. Dengan 

batas fokus penelitian mendeskripsikan dan mengkomparasi proses Indonesia dan 

Argentina sampai diterima menjadi anggota aksesi OECD, dengan penekanan 

pada perbandingan faktor eksternal dan internal yang memengaruhi proses 

tersebut. Tujuan dari bab ini adalah menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan, yaitu pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi komparatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan menganalisis 

dokumen resmi OECD, kebijakan pemerintah kedua negara, serta sumber 

akademik dan media terpercaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini 

efektif dalam mengidentifikasi pola kebijakan dan faktor utama yang 

mempengaruhi aksesi. 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian komparatif. Penelitian kualitatif berfokus pada mendeskripsikan 

fenomena sosial dari perspektif orang-orang yang terlibat. Tujuannya bukan untuk 

mengukur atau menguji hipotesis, tetapi untuk memahami pengalaman dan 

pandangan melalui data deskriptif yang kaya (Miles et al., 2014,). Pendekatan 

kualitatif dipilih karena fokus dari penelitian ini adalah untuk memahami proses 

aksesi Indonesia dan Argentina ke dalam OECD, serta mengetahui faktor yang 
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menyebabkan terjadinya perbedaan waktu tungu kedua negara ini untuk sampai 

pada akesi organisasi internasional ini.  

 Jenis penelitian komparatif adalah metode di mana dua atau lebih objek 

dibandingkan untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan (Miles et al., 

2014,), studi analisis komparatif memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

perbedaan dan persamaan faktor internal dan eksternal yang dihadapi oleh kedua 

negara dalam menghadapi proses aksesi ke OECD. Dalam konteks penelitian ini, 

jenis penelitian komparatif digunakan untuk mengungkap alasan di balik adanya 

perbedaan waktu tunggu dalam penerimaan aksesi Indonesia dan Argentina. 

Dengan melihat faktor eksternal dan faktor internal yang mempengaruhi kedua 

negara dalam proses bergabung ke anggota aksesi OECD. Diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai studi 

perbandingan dalam proses menuju aksesi organisasi internasional, khususnya 

OECD.  

 

 

3.2. Fokus Penelitian 

Menurut Miles dan Huberman, fokus penelitian dalam konteks penelitian 

kualitatif adalah elemen kunci yang membantu peneliti menentukan arah dan 

batasan penelitian. Fokus penelitian berfungsi sebagai panduan dalam 

mengidentifikasi data yang relevan, memilih kasus, dan membatasi ruang lingkup 

pengamatan. Fokus ini sangat penting dalam membangun kerangka konseptual 

yang jelas, yang akan mengarahkan pengumpulan data dan analisis selama 

penelitian berlangsung. Miles dan Huberman menekankan bahwa fokus penelitian 

tidak hanya sekadar memilih topik, tetapi juga mempertimbangkan tujuan 

penelitian, pertanyaan utama, dan konteks sosial di mana fenomena terjadi. Untuk 

mencapai tujuan dan menjawab pertanyaan penelitian, penulis memfouskan 

penelitian dengan melihat faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi 

strategi dalam proses menuju aksesi Indonesia dan Argentina ke OECD. 

Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan dan mengkomparasi proses 

Indonesia dan Argentina sampai diterima menjadi anggota aksesi OECD, dengan 

penekanan pada perbandingan faktor eksternal dan internal yang memengaruhi 
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proses tersebut. Penelitian ini menggunakan analisis yang didasarkan pada konsep 

Determinant Foreign Policy atau determinan kebijakan luar negeri untuk melihat 

bagaimana kebijakan luar negeri kedua negara dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti dinamika politik domestik, kebijakan ekonomi negara, dan faktor 

eksternal seperti hubungan internasional, diplomasi, dan respons negara-negara 

OECD. Fokus ini diharapkan mampu mengungkapkan faktor-faktor kritis yang 

menjadi pendorong utama di balik adanya perbedaan waktu tunggu bagi Indonesia 

dan Argentina uuntuk sampai pada proses aksesi OECD. / 

 

 

3.3. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder dipilih karena penelitian ini bersifat deskriptif, yang lebih 

mengutamakan penggunaan sumber-sumber yang telah tersedia untuk 

mengembangkan analisis yang mendalam. Menurut Creswell, data sekunder 

dalam penelitian kualitatif mencakup sumber-sumber yang telah ada sebelumnya 

dan diakses oleh peneliti untuk mendukung analisis mereka. Beberapa jenis data 

sekunder yang umum digunakan menurut Creswell adalah dokmen tertulis, data 

statistic dan survei, dan laporan media (Mackiewicz, 2018). Data sekunder yang 

digunakan mencakup literatur akademik, laporan resmi dari OECD, dokumen 

kebijakan pemerintah Indonesia dan Argentina, artikel berita dari media 

terpercaya, serta publikasi lainnya yang relevan. Literatur akademik digunakan 

untuk memberikan konteks teoritis dan memahami berbagai studi yang telah 

dilakukan terkait proses aksesi ke organisasi internasional, khususnya OECD.  

 Laporan resmi dari OECD dan dokumen kebijakan pemerintah 

memberikan wawasan mengenai langkah-langkah yang diambil oleh kedua negara 

dalam upaya aksesi, serta sejauh mana standar OECD dipenuhi. Artikel berita dan 

publikasi lainnya membantu memberikan perspektif yang lebih luas terkait 

perkembangan proses aksesi kedua negara di ranah publik. Salah satu buku yang 

penulis pakai adalah The Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) (2022) karya Richard Woodward, lalu penulis juga 

mengumpulkan beberapa informasi melalui website OECD yauitu OECD 
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Publishing (https://www.oecd.org) dan website secretariat negara Indonesia 

(https://ekon.go.id) dan Argentina (https://www.argentina.gob.ar). Penggunaan 

data sekunder ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang menyeluruh 

mengenai dinamika aksesi OECD yang dihadapi oleh Indonesia dan Argentina. 

 

 

3.4.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis dokumen. Menurut Creswell, teknik pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif sangat bergantung pada pendekatan dan tujuan penelitian. Salah satu 

teknik yang sering digunakan adalah analisis dokumen sebagai bagian dari 

pengumpulan data sekunder (Mackiewicz, 2018). Analisis dokumen dipilih karena 

penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data primer seperti wawancara atau 

survei, melainkan fokus pada informasi yang telah dipublikasikan sebelumnya. 

Analisis dokumen dilakukan dengan cara mengkaji secara kritis berbagai 

dokumen yang relevan, seperti laporan resmi OECD, dokumen kebijakan dari 

pemerintah Indonesia dan Argentina, artikel ilmiah, serta publikasi terkait lainnya.  

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan pemahaman tentang teori dan 

konsep yang digunakan dalam penelitian, Analisis ini juga mencakup pemeriksaan 

temuan-temuan dari penelitian terdahulu yang relevan, yang membantu 

memberikan konteks dan justifikasi bagi penelitian ini. Dengan menggunakan 

teknik ini, diharapkan data yang diperoleh dapat memberikan dasar yang kuat 

untuk memahami bagaimana kedua negara mempersiapkan diri untuk memenuhi 

persyaratan OECD, serta untuk mengidentifikasi tantangan-tantangan spesifik 

yang dihadapi oleh masing-masing negara dalam proses aksesi. 

Dalam proses pengumpulan data, penulis menghadapi berbagai tantangan 

yang cukup beragam. Sebagai penelitian yang sepenuhnya bergantung pada data 

sekunder, keterbatasan ketersediaan data menjadi hambatan utama, khususnya 

dalam memperoleh informasi spesifik terkait proses aksesi Indonesia dan 

Argentina ke OECD. Tidak semua dokumen resmi dari OECD dan kedua negara 

tersedia secara publik, sehingga penulis harus melakukan pencarian literatur yang 

lebih mendalam dari berbagai sumber seperti laporan organisasi internasional, 

https://www.oecd.org/
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kebijakan pemerintah, hingga jurnal akademik.  

Tantangan terbesar muncul saat menggali data tentang Argentina, di mana 

sebagian besar informasi relevan tersedia dalam bahasa Spanyol varian Argentina 

yang memiliki sejumlah istilah lokal yang sulit dipahami dan tidak langsung dapat 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini membuat penulis harus 

menerjemahkan dan menafsirkan ulang data tersebut agar sesuai dengan konteks 

penelitian, yang memerlukan waktu dan ketelitian ekstra. Selain itu, pencarian 

menggunakan kata kunci berbahasa Inggris juga terbatas karena minimnya 

literatur internasional yang membahas secara komprehensif langkah-langkah 

Argentina dalam aksesi OECD. Penulis pun perlu memperluas pencarian ke 

sumber-sumber lokal, seperti media nasional Argentina dan dokumen-dokumen 

dari lembaga pemerintah setempat yang memerlukan pemahaman budaya dan 

politik domestik negara tersebut. 

 

 

3.5.Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan, 

mengidentifikasi, dan mengelompokkan tema-tema utama yang muncul dari data 

yang dikumpulkan. Dalam konteks penelitian ini. Menurut Miles dan Huberman, 

teknik analisis data kualitatif melibatkan tiga tahapan utama yang saling terkait: 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles et al., 

2014,). Dalam penelitian ini, teknik analisis data diterapkan dengan langkah-

langkah berikut: 

1. Kondensasi Data : Penulis mengumpulkan data melalui buku, jurnal 

penelitian terdahulu, artikel, serta publikasi pada website OECD, Indonesia, dan 

Argentina. Lalu penulis menyederhanakan dan mengabstrak data lalu 

mengelompokan sesuai informasi yang dibutuhkan serta melakukan analisis data 

sesuai dengan informasi yang dibutuhkan.  

a. Analisis Individu 

Pada tahap ini, penulis mengumpulkan data mengenai strategi Indonesia 

dan Argentina lalu dianalisis secara terpisah. Informasi mengenai kepentingan, 

strategi diplomatik, dan faktor internal serta eksternal yang menjadi hambatan 
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ataupun pendukung perbedaan waktu tunggu yang dihasilkan, dikategorikan 

berdasarkan dokumen dan literatur yang relevan. Tahapan ini bertujuan untuk 

memahami karakteristik masing-masing kasus secara mendalam sebelum data 

dibandingkan. 

b. Analisis Perbandingan 

Data yang telah dianalisis secara individu kemudian dibandingkan untuk 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara strategi Indonesia dan 

Argentina. Tahapan ini dilakukan dengan menyusun tabel perbandingan untuk 

mempermudah visualisasi hasil. Hasil perbandingan ini mencakup strategi dan 

faktor internal serta eksternal yang mempengaruhi proses atau perbedaan 

waktu tunggu Indonesia dan Argentian. 

c. Identifikasi Pola 

 Setelah dilakukan analisis perbandingan, tahap berikutnya adalah 

mengidentifikasi pola yang muncul dari persamaan dan perbedaan kedua 

kasus. Pola-pola ini dianalisis untuk memahami hubungan antar kategori dan 

implikasi strategi yang digunakan oleh kedua negara. 

d. Penarikan Kesimpulan 

 Tahap akhir adalah merumuskan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang 

telah diidentifikasi. Proses penarikan kesimpulan dilakukan secara iteratif 

dengan terus memvalidasi temuan menggunakan data pendukung lainnya 

2. Penyajian Data : Penulis selanjtnya menyajikan data yang telah 

dikondensasi. 

3. Penarikan Kesimpulan : Penulis selanjutnya merumuskan kesimpulan 

berdasarkan pola-pola yang telah diidentifikasi. Proses penarikan kesimpulan 

dilakukan secara iteratif dengan terus memvalidasi temuan menggunakan data 

pendukung lainnya. 

 Data yang telah diperoleh dari berbagai dokumen dan laporan dianalisis 

secara sistematis untuk mengidentifikasi pola dan tema yang relevan dengan 

fokus penelitian. Teknik analisis ini membantu dalam mengkategorikan data 

sesuai dengan tema seperti strategi kebijakan aksesi, peran aktor domestik dan 

internasional, serta perbedaan dalam proses aksesi antara Indonesia dan 

Argentina. 
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Setiap tema dianalisis secara mendalam untuk memahami bagaimana faktor-faktor 

tersebut mempengaruhi proses aksesi yang berbeda berkontribusi terhadap 

keberhasilan atau hambatan yang dihadapi masing-masing negara. Teknik analisis 

ini juga memungkinkan peneliti untuk menggali secara lebih detail alasan di balik 

keberhasilan Indonesia dalam mempercepat proses aksesi ke OECD dibandingkan 

Argentina, serta memberikan pemahaman yang lebih kaya mengenai dinamika 

organisasi internasional dalam menerima anggota baru. Dengan analisis ini, 

diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam 

memahami strategi aksesi organisasi internasional, khususnya bagi negara 

berkembang yang berusaha menjadi anggota OECD. 

Dalam teknik analisis data, penulis juga menghadapi kendala dalam 

membandingkan faktor internal dan eksternal kedua negara secara komprehensif 

karena adanya perbedaan latar belakang politik, ekonomi, dan waktu pengajuan 

aksesi. Oleh sebab itu, penulis berupaya untuk tetap objektif dengan 

mengandalkan pendekatan deskriptif kualitatif serta konsep K.J. Holsti terkait 

faktor internal dan eksternal. Penulis harus lebih teliti dalam mengkategorikan 

data agar setiap temuan dapat dianalisis secara sistematis dan sesuai dengan 

kerangka teoritis yang digunakan. Meskipun terdapat keterbatasan dan hambatan, 

penulis berusaha memaksimalkan validitas data dengan melakukan triangulasi 

sumber untuk memastikan keakuratan informasi yang diperoleh. 

 



 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

Bab ini menjelaskan apa saja faktor kunci yang membuat Indonesia dapat 

bergabung dengan OECD lebih cepat dibandingkan Argentina, serta bagaimana 

strategi kebijakan luar negeri dapat dioptimalkan untuk mempercepat aksesi ke 

organisasi internasional. Tujuan dari bab ini adalah untuk merangkum temuan 

penelitian dan memberikan rekomendasi bagi negara-negara yang ingin 

bergabung dengan OECD di masa depan. Berdasarkan hasil penelitian, aksesi 

OECD tidak hanya bergantung pada pemenuhan standar teknis tetapi juga pada 

stabilitas politik, kesiapan ekonomi, serta efektivitas diplomasi. Indonesia berhasil 

memenuhi kriteria dengan cepat karena memiliki kondisi internal yang lebih stabil 

serta strategi diplomasi yang lebih efektif, sementara Argentina menghadapi 

berbagai tantangan domestik yang memperpanjang prosesnya. 

 5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini membahas proses aksesi Indonesia dan Argentina ke OECD 

(Organisation for Economic Co-operation and Development) dengan menyoroti 

faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan waktu tunggu sebelum diterima 

sebagai anggota aksesi. Meskipun Indonesia dan Argentina sama-sama diterima 

sebagai anggota aksesi pada Februari 2024, waktu yang dibutuhkan untuk 

mencapai tahap ini berbeda. Argentina memulai proses aksesi sejak tahun 2019 

dan harus menunggu selama lima tahun, sedangkan Indonesia baru mengajukan 

permohonan aksesi pada Juli 2023 dan diterima hanya dalam waktu tujuh bulan. 
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Berdasarkan hasil analisis data selama periode 2019–2023, saya 

menemukan bahwa Indonesia menunjukkan keunggulan yang signifikan dalam 

aspek faktor internal. Keunggulan ini dapat dilihat dari stabilitas ekonomi makro, 

antara lain melalui pertumbuhan GDP yang konsisten dari USD 1,119 triliun 

menjadi USD 1,390 triliun, tingkat inflasi yang terkendali dalam kisaran 1,68% 

hingga 4,35%, serta penurunan tingkat pengangguran pasca-pandemi dari 7,07% 

menjadi 5,45%. Selain itu, indeks kepercayaan konsumen yang tinggi juga 

mencerminkan optimisme publik terhadap pemerintahan dan arah pembangunan 

nasional. 

Secara politik, Indonesia berhasil menjaga stabilitas institusional 

menjelang Pemilu 2024, yang menunjukkan bahwa sistem politik domestik 

mampu menjaga kesinambungan kebijakan luar negeri tanpa gejolak signifikan. 

Semua indikator ini mencerminkan ketahanan struktural yang menjadi pondasi 

penting dalam menjalin kepercayaan internasional. Dalam kerangka logika sebab-

akibat, saya berargumen bahwa kondisi internal yang kuat ini memungkinkan 

Indonesia menyampaikan sinyal komitmen yang meyakinkan kepada OECD, 

sehingga mempercepat proses penerimaan Indonesia sebagai negara aksesi hanya 

dalam waktu tujuh bulan setelah pengajuan resmi. 

Berbeda dengan Indonesia, Argentina menghadapi tantangan besar dari 

sisi internal. Berdasarkan data yang dianalisis, Argentina mengalami gejolak 

ekonomi yang parah, termasuk kontraksi GDP pada 2020, inflasi ekstrem yang 

melonjak hingga 121,7% pada 2023, serta tingkat pengangguran yang fluktuatif 

dan relatif tinggi. Ketidakpastian politik yang diwarnai oleh pergantian kekuasaan 

dan ketegangan elite memperburuk situasi. Saya memaknai bahwa kondisi 

internal ini tidak hanya berdampak pada kemampuan negara untuk melaksanakan 

reformasi domestik, tetapi juga mengganggu kredibilitas Argentina di mata mitra 

internasional, termasuk OECD. Dalam hal ini, terdapat hubungan yang jelas 

antara krisis domestik dengan terhambatnya efektivitas strategi kebijakan luar 

negeri Argentina, yang akhirnya menyebabkan proses aksesi memakan waktu 

hingga lima tahun. 

Selain faktor ekonomi dan politik, faktor sosial juga memainkan peran 

penting dalam proses aksesi. Indonesia memiliki tingkat kemiskinan yang 
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menurun dan sistem perlindungan sosial yang lebih terstruktur, sementara 

Argentina masih berjuang dengan ketimpangan sosial yang lebih tinggi. 

Reformasi kebijakan di Argentina juga menghadapi lebih banyak hambatan 

politik, di mana kebijakan ekonomi sering berubah tergantung pada pergantian 

pemerintahan. Akibatnya, proses reformasi yang diperlukan untuk memenuhi 

standar OECD menjadi lebih lambat dibandingkan dengan Indonesia. 

Dari sisi faktor eksternal, perbedaan pendekatan diplomasi juga  

mempengaruhi percepatan aksesi Indonesia. Indonesia memiliki hubungan yang 

lebih erat dengan beberapa negara anggota OECD dan telah lama terlibat dalam 

kerja sama internasional, termasuk dalam G20 dan ASEAN, yang meningkatkan 

kredibilitasnya dalam kancah global. Sebagai salah satu negara berkembang 

terbesar di Asia, Indonesia juga dianggap sebagai contoh keberhasilan reformasi 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, yang membuat OECD lebih terbuka 

terhadap keanggotaannya. Argentina, di sisi lain, meskipun memiliki sejarah 

panjang dalam kerja sama dengan OECD,  
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menghadapi lebih banyak tantangan dalam mendapatkan dukungan internasional, 

terutama karena situasi ekonomi domestiknya yang tidak stabil. 

Dengan merujuk pada konsep kebijakan luar negeri K.J. Holsti, penelitian 

ini menemukan bahwa Indonesia mampu mengoptimalkan faktor internal dan 

eksternal secara seimbang dalam strategi aksesi OECD. Stabilitas politik dan 

ekonomi domestik Indonesia menjadi kekuatan internal yang mendukung 

efektivitas strategi diplomasi multilateral yang diterapkan, khususnya melalui 

ASEAN dan forum global seperti G20. Strategi Indonesia menunjukkan bahwa 

penggunaan kebijakan luar negeri berbasis diplomasi regional yang terstruktur dan 

intensif terbukti lebih efektif dalam konteks aksesi organisasi internasional. 

Sebaliknya, Argentina yang lebih dulu memulai proses aksesi mengalami 

hambatan internal yang memperlambat efektivitas kebijakan luar negerinya, 

meskipun di sisi lain tetap menunjukkan komitmen melalui reformasi domestik 

dan keterlibatan di MERCOSUR. Penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi 

antara stabilitas domestik dan kapasitas diplomasi internasional dalam 

mempercepat proses aksesi ke organisasi internasional seperti OECD. 

Selain itu, mekanisme aksesi OECD sendiri juga berperan dalam 

perbedaan waktu tunggu kedua negara. Proses aksesi OECD melibatkan evaluasi 

menyeluruh terhadap kebijakan ekonomi, sosial, dan pemerintahan suatu negara 

untuk memastikan kesesuaian dengan standar OECD. Dalam kasus Argentina, 

proses evaluasi ini berlangsung lebih lama karena adanya tantangan dalam 

menyesuaikan kebijakan domestik dengan standar OECD, terutama dalam hal 

transparansi fiskal, kebijakan investasi, dan tata kelola pemerintahan. Sementara 

itu, Indonesia mampu memenuhi persyaratan OECD dengan lebih cepat berkat 

kebijakan reformasi yang telah dijalankan sebelumnya serta komitmen politik 

yang kuat untuk melakukan perubahan dalam waktu singkat. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

OECD memiliki standar aksesi yang sama untuk setiap negara, proses dan durasi 

aksesi dapat berbeda tergantung pada kesiapan internal suatu negara, kondisi 

ekonomi dan politik, serta strategi diplomasi yang diterapkan. Indonesia berhasil 

mempercepat aksesi berkat stabilitas politik, reformasi ekonomi yang terukur, 

serta pendekatan diplomasi yang efektif dalam mendapatkan dukungan
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 internasional. Di sisi lain, Argentina yang menghadapi tantangan ekonomi dan 

politik yang lebih kompleks harus menjalani proses aksesi yang lebih panjang. 

Studi ini juga menegaskan bahwa faktor internal seperti stabilitas, 

ekonomi dan reformasi kebijakan memiliki peran yang sangat besar dalam 

mempercepat atau memperlambat proses aksesi. Selain itu, faktor eksternal seperti 

dukungan diplomasi dan hubungan internasional juga dapat menjadi penentu 

keberhasilan suatu negara dalam mencapai status anggota OECD. Implikasi dari 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi negara-negara 

berkembang lainnya yang ingin bergabung dengan OECD atau organisasi 

internasional serupa. Studi ini menunjukkan bahwa keberhasilan aksesi tidak 

hanya bergantung pada kesesuaian dengan standar OECD, tetapi juga pada 

kesiapan internal suatu negara dalam melakukan reformasi serta strategi diplomasi 

yang digunakan untuk mendapatkan dukungan dari komunitas internasional. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih luas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi proses aksesi ke OECD 

serta menjadi referensi bagi studi-studi lanjutan yang ingin meneliti dinamika 

keanggotaan organisasi internasional dari perspektif komparatif.  

 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran diberikan oleh 

penulis, proses ini bias menjadi momentum bagi Indonesia untuk memperkuat 

diplomasi ekonomi dan memperluas kerja sama dengan negara-negara anggota 

OECD dalam berbagai sektor strategis. Sementara itu, bagi pemerintah Argentina, 

aksesi OECD yang lebih lama dibandingkan Indonesia memberikan pelajaran 

bahwa stabilitas ekonomi dan politik menjadi faktor penting dalam mempercepat 

proses aksesi. Oleh karena itu, Argentina perlu mempercepat reformasi kebijakan 

ekonomi dan politik agar dapat memenuhi standar OECD dengan lebih efektif  

 Stabilitas makroekonomi dan transparansi fiskal harus menjadi prioritas 

utama agar Argentina dapat meningkatkan daya saingnya di pasar global dan 

mempercepat keanggotaan penuh di OECD. 



79 

 

 
 

Selain itu, Argentina juga perlu memperbaiki hubungan diplomatik dengan 

negara-negara anggota OECD untuk mendapatkan dukungan lebih besar dalam 

proses aksesi. Pelajaran dari strategi diplomasi Indonesia dapat menjadi referensi 

bagi Argentina dalam memperkuat posisi internasionalnya, terutama dalam hal 

membangun kepercayaan dengan negara-negara anggota OECD dan menunjukkan 

komitmen nyata terhadap reformasi kebijakan. Perubahan kebijakan di Argentina 

juga sebaiknya dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan, tanpa terlalu 

dipengaruhi oleh dinamika politik domestik yang sering berubah. Hal ini penting 

agar OECD melihat Argentina sebagai negara yang memiliki komitmen jangka 

panjang terhadap reformasi yang diperlukan. 

Bagi OECD, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun organisasi ini 

memiliki standar aksesi yang jelas, proses penerimaan anggota baru sering kali 

dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal dan politik yang dapat memperlambat 

atau mempercepat proses aksesi suatu negara. Oleh karena itu, OECD perlu terus 

meningkatkan transparansi dalam proses aksesi agar setiap negara yang 

mengajukan keanggotaan dapat memahami dengan jelas persyaratan dan tahapan 

yang harus dilalui. OECD juga perlu menyesuaikan standar aksesi dengan 

mempertimbangkan karakteristik khusus dari negara berkembang, agar proses 

keanggotaan menjadi lebih inklusif tanpa mengorbankan standar dan kualitas yang 

diharapkan. Selain itu, OECD dapat lebih proaktif dalam memberikan asistensi 

teknis bagi negara-negara yang sedang dalam proses aksesi agar mereka dapat 

lebih cepat menyesuaikan kebijakan domestiknya dengan standar OECD. 

Dari sisi akademisi dan peneliti, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi dampak dari aksesi OECD terhadap kebijakan ekonomi dan 

politik negara-negara yang baru bergabung. Studi komparatif dengan negara lain 

yang telah bergabung dengan OECD sebelumnya juga dapat memberikan 

wawasan lebih luas mengenai efektivitas strategi aksesi dan bagaimana negara-

negara berkembang dapat lebih efektif dalam menyesuaikan kebijakan mereka 

dengan standar OECD. Selain itu, kajian lebih mendalam mengenai implikasi 

keanggotaan OECD terhadap kebijakan domestik dan daya saing ekonomi suatu 

negara dapat menjadi kontribusi penting bagi literatur hubungan internasional dan 

ekonomi politik global.  
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Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meneliti bagaimana strategi 

Indonesia dalam memenuhi target keanggotaan penuh OECD dalam waktu tiga 

tahun. Hal ini menjadi menarik untuk dikaji mengingat umumnya proses aksesi 

penuh ke OECD membutuhkan waktu antara 5 hingga 8 tahun. Kajian lebih lanjut 

dapat berfokus pada langkah-langkah kebijakan yang diambil Indonesia setelah 

diterima sebagai negara aksesi, termasuk reformasi ekonomi, harmonisasi regulasi 

dengan standar OECD, serta diplomasi yang dijalankan untuk mendapatkan 

dukungan dari negara-negara anggota. Selain itu, penelitian juga dapat 

mengeksplorasi tantangan yang mungkin dihadapi Indonesia dalam mempercepat 

proses aksesi penuh, baik dari faktor domestik seperti stabilitas politik dan 

kesiapan institusional, maupun faktor eksternal seperti dinamika hubungan 

internasional dan kondisi ekonomi global. Dengan demikian, studi lanjutan ini 

dapat memberikan kontribusi dalam memahami efektivitas strategi aksesi 

Indonesia serta peluang bagi negara-negara berkembang lainnya yang ingin 

bergabung dengan OECD dalam waktu yang lebih singkat. 

Dengan adanya penelitian yang lebih mendalam, dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih luas mengenai bagaimana aksesi OECD dapat 

memengaruhi kebijakan suatu negara, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang, serta bagaimana negara berkembang dapat memanfaatkan keanggotaan 

ini secara optimal. Dan penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meneliti apakah 

Indonesia akan mampu memenuhi target untuk menjadi anggota penuh OECD 

dalam waktu tiga tahun, setelah diterimanya sebagai anggota aksesi. Dengan 

adanya saran-saran ini, diharapkan penelitian ini tidak hanya menjadi referensi 

akademik, tetapi juga dapat memberikan manfaat praktis bagi pembuat kebijakan 

dalam memahami strategi yang paling efektif untuk bergabung dengan organisasi 

internasional seperti OECD. 
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